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(Doeloe Ind. Kruiden) Gang Tengah no. 22 — Semarang
HANARYN, ganggoean datang boelan, . .. f 575
LEPRA PIL, sakit taeko. . « v v o v a v v u s » 3.80
RASIDA, hilangkan koekoel lengkap .. .., 430
HONORION, selaloe keloearkan mantk .., 2.40
CERENOL, darah kotor. . « « « o« v e 0 1 0 , 2,90
CERENOLSALEP, segala penjakit koelic, . . ,, 0.55
LIBRALYNPIL, segala penjakit koelit . ..., 2.80

loearnja pakal CERENOLSALEP

YOCANOL, batoek kering, darah, TBC,
malam selaloe batoek f 2.80

VITANOL, obat koeat oentoek lelaki segala
oemoer ,, 3.25

Pesanan berlkoet ocang ongkos pertjoama
Agen: LEE KIE HOO
Kali Lio 28 Pasar Senen — Djakarta

SOERAT POEDJIAN
. Jang bertanda tangan dibawah ini, merasa
amat terima kaslh atas kemandjoerannja

+DJAMOE RHEUMATIEK TIAP LAMPOE"

dari NJONJA GOUW
Depok 18 — 20 Semarang
Kajoetangan 20 Malang
Kosambi 233 F Bandoeng
Sawah Besar 2 N. Djakarta

Soedah 2 tahoen saja memakai-makal obat,
tetapi tidak berhasil. Djamoe* NjONJA
GOUW paling moestadjab: minoem tjoema
3 botol, soedah baik betoel, sampe sekarang
tidak timboel lagi penjakitnja. Djika perloe
dengan lain? ketrangan, dipersilahkan Toean
berhoeboengan dengan saja di Kranggan 153,

Semarang Tertanda GIAM ING SANG




PERDANA MENTERI TODJO
O/ne[awaf ﬁec[aéra/& Oj;lafan.

Oentoek memeriksa keadaan Ba-
latentara dan Pemerintahannja, maka
P.J.M. Perdana Menteri Todjo jang
djoega merangkap Menteri Angkatan

s

Darat, meskipoen beliau sangat
repot, telah meloeangkan waktoe
dan pada masa beloem lama berse-
lang telah mengoendjoengi Hsingking
dan Nanking. Kemoedian beliau telah
mengoendjoengi poela kepoelauan
Filipina, dimana beliau, sedang soea-
sana pembangoenan Filipina-Baroe
meloeap, menerima sorak scrai dan
pernjataan terima kasih ra’jat Fili-
pina. Pada tg. 30 Djoeni beliau telah
berangkat dari Tokio, melajang de-
ngan pesawat terbang lebih djaoeh
dan setelah mengoendjoengi Muang
Thai, Frans Indo China dan Sjonan,
tibalah beliau di Djawa kita jang
mendjadi tepi Selatan dalam perta-
hanan Asia Timoer Raja.
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Seorang perdana menteri sendiri
melajang dioedara beriboe-riboe
kilometer menjelidiki tiap? daérah
dalam lingkoengan kema’moeran
bersama jang berada dibawah pim-
pinannja. Peristiwa itoe soenggoeh
berseri-seri  dalam sedjarah dan
adalah soeatoe tjara perdjoeangan
jang koeat. Djoega tiap-tiap bangsa
seloeroehnja  dari daérah-daérah

Perdana Menteri Todjo (Tengah) jang mengoen-
djoengi Vhat Pratio, tjandi Istana Muang Thai.

jang didoedoeki oleh balatentara
Nippon, selagi mereka itoe menahan
pelbagai kesoekaran menjamboet
perdjalanan beliau itoe jang menoen-
djoekkan senjata-njatanja, bahwa
segenap lingkoengan kema'moeran
bersama Asia Timoer Raja dengan
persatoean jang seboelat-boelatnja
menoedjoe  kemenangan  achir
serta dengan persoempahan kokoh:
Bangoen roboh bersama-sama, hi-
doep mati bersama-sama! Soenggoeh
tiada bandingan, didaiam sedjarah
jang lampau, didaérah mana djoea
seloeroeh doenia.

FEEESRIY b ToF4S
FEOWMRETE (FR)



Para peladjar wanita jang menjamboet Perdana Menteri Todjo
dan pengikoetnja ditepi djalan lagi bersorak, Banzai!
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Perdana Menteri Todjo jang tiba
di Saigon pada tg. 3 Djoeli, setelah
mendengarkan keadaan-keadaan
tentang balatentara dari pihak jang
berkewadjiban, laloe segera menoe-
djoe ke Muang Thai.

Pada tg. 4 Djoeli j.l. Perdana
Menteri Todjo dan Perdana Menteri
Songgram bermoesjawarat di Bang-
kok, tentang beberapa mas'alah,
antaranja tentang pemasoekan ke
Thai 4 daérah di Melajoe-Oetara dan
2 daérah di Sjan, jang memang dari
dahoeloe soedah mendjadi tjita-tjita
ra’jat Thai.

Pada tg. 5 Djoeli, poekoel 2 siang
Kedoetaan Nippon di Thai menjiar-
kan hasil permoesjawaratan itoe, jang
telah disetoedjoei oleh kedoea negeri.

Makloemat bersama
Nilppon — Muang Thai:

Perdana Menteri Hidekt Todjo
jang merangkap Menteri Angkatan
Darat Nippon dan Perdana Men-
teri. Phiboel Songgram jang djoega
merangkap Menteri Pertahanan
Thai, pada tg. 4 Djoeli bermoe-
sjawarat di Bangkok tentang hal-
hal jang mengenai keadaan perang

4

tampak  ditengah dan dikanan
Songgram dan dikiri njonja Perdana Menteri Phibul Songgram
(3 Djoeli di Muang Thai).

Perdjamoean menjamboet Perdana Menteri Todjo jang diadakan
oleh salah seorang panglime Balatentara. Perdana Menteri Todjo

ialah Perdana Menteri Phibul
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Koendjoengan PERDANA MENTERI TODJO
KE FRANS INDO-CHINA, MUANG THAI DAN SJONAN.

oemoemnja, perhoeboengan antara
Nippon dan Thai, pekerdjaan
bersama di Asia Timoer Raja
dan tindakan-tindakan jang perloe
goena melandjoetkan perang Asia
Timoer Raja.

Kedoea Perdana Menteri itoe me-
negaskan lagi, bahwa soesoenan di
Asia Timoer Raja oentoek mentjapai
kemenangan-achir kini telah sem-
poerna sekali, walaupoen Inggeris/
Amerika selaloe mentjoba mereboet
kembali daérah itoe.

Kedoea Perdana Menteri itoe
menegaskan djoega, bahwa Lingkoe-

ngan Kema'moeran Bersama di Asia .

Timoer Raja dapat diwoedjoedkan
djika kemenangan achir tertjapai
dengan kerdja bersama antara
semoea tenaga di Lingkoengan itoe
berdasar atas hormat-menghormati
kedaulatan masing-masing dan dengan
kejakinan jang tegoeh akan kems-
nangan achir.

Dalam  permoesjawaratan  ini.
Perdana Menteri Todjo menjatakan
lagi bahwa Keradjaan Dai Nippon
menghormati kedaulatan negeri Thai
dan mengharapkan kemadjoeannja
jang pesat.

Kemoedian kedoea Perdana Menteri
itoe beroending tentang pemasoekan
daérah-daérah baroe ke Thai.

Perdana Menteri Todjo jang tiba
di Sjonan pada tg. 5 Djceli segera
bertoekarsalam dengan SaikoSjikikan
dan mendengarkan pelapoeran dari
para panglima tiap-tiap pasoekan
tentang . keadaan  masing-masing.
Kemoedian beliau memberi nasihat
kepada semoea peradjoerit disana.
Beliautelahmenerangkanniatankokoh
dan menjalanjala, bahwa pasti me-
nang dalam perang Asia Timoer Raja.

Pada petang hari beliau berkenan
menerima 9 orang para Soeltan dan
wakil para Soeltan menjatakan sam-
boetannja :

»Kami pendoedoek asli soenggoeh
pajah mengatakan apa jang kami
kandoeng dalam dada, karena kami
menjam boet Padoeka toean di Sjonan,
bekas pangkalan keradjaan Inggeris
mentjengkam Asia Timoer. Kami
semoea soeltan merasa terharce,
karena mendapat kehormatan meng-
hadapi Padoeka Toean. Kami akan
menjoembangkan seboelat tenaga
oentoek menjokong peparangan Asia
Timoer Raja, goena memoesnakan
Amerika dan Inggeris, dan hendak
melangkah bersama-sama  dengan
Nippon. Demikian niatan kami'".

Laloe Perdana Menteri Todjo me-
njatakan terima kasih atas sokongan



Perdjamocan jang diadakan oleh Perdana Menteri Phibul Song-
gram. Setelah dimainkaen kedoea lagoe kebangsaan Dai Nippon dan
Muang Thai, maka para hadirin menganakat toast (4 Djoeli

diroemah Perdana Menteri Phibul Songgram).
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para Soeltan kepada oesaha pemba-
ngoenan dan selandjoetnja beliau
berkata sebagai berikoet:
»Adapoen toedjoean peperangan
Asia Timoer Raja ialah mengalahkan
moesoeh Amerika dan Inggeris, agar
Asia Timoer Raja mengembalikan
sifat moerni, tiap-tiap bangsa men-
dapat tempat jang sesoeai dan sege-
nap ra’jat hidoep dalam kesentosaan.
Dan itoe memang dasar toedjoean
keradjaan kita jang senantiasa tetap
tidak beroebah. Hendaklah para
Soeltan sebagai imam pendoedoek
asli memimpin ra'jat oentoek me-
naikkan deradjat disegala lapangan.
Dengan demikian segenap bangsa
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Asia Timoer Raja bersatoe sepa-
doe-padoenja. Tjoerahkanlah segala
kegiatan boeat membangoenkan Asia
Timoer Raja serta menjelesaikan
peperangan. Begitoelah sangat peng-
harapan kami."

Pada tg. 6 Djoeli pagi-pagi hari
Perdana Menteri Todjo diiringkan
oleh Pembesar-pembesar mengoen-
djoengi toegoe-peringatan perang
diatas Boekit Timah. Dengan penoeh
kehormatan Perdana Menteri Todjo
memboengkoek dihadapan toegoe-
peringatan oentoek menghormati
arwah poetera-poetera Nippon jang
tiwas dalam pertempoeran mereboet
benteng Singapoera. Dari kaoem
SRR SERERSE oy AERIPRRERR TN GREN
BiRERRT > o V) o Dot LHMH
AT PITINTEELL MO LK
BHBRO AT TS OS]
TR SR DATESIA AR Do SRS
SR KD RSN S RTINS I 4
O RIEEOWPNF AL T SN HT E70Ah

TR LL‘DJ\JlLul‘,H\ ﬁ’?lfrllﬁl‘ul!k’)ﬂ ~) >4HHH J

X

e Oy ey F AR RS R R

(Rt NEVINE Jll-c/i hl S
- i 1 :

B /‘(’fa {ﬂsw
S’E BT, 2R N CHIMbA RIS
/v? L)\é_.—,u V;Fq}’f\: % )\/ll'n!ll‘& “M‘”IL/ [ I]ll (}‘
RIZlrsIco 45 AT NT I L D)
(AT 2o 2 {'fpotm'a-um:riLf
3z R eI FElE ;m«\‘f:: &l HAGL
HRICED LA B 5 &HET /1\[]
TSR~ R Muuﬂb\ DB L dé(“‘ﬁ
G5 T 2 ST RIS AR DI 772 3L

Perdana Menteri Todjo jang disamboet oleh kanak-kanak Sjonan.
(5 Djoeli dilapangan depan kantor Sjonan-Si).
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ahli beliau mendapat keterangan
tentang djalannja  pertempoeran
hebat disekeliling boekit jang nama-
nja akan tertjantoem selama-lamanja
dalam sedjarah peperangan Asia
Timoer Raja.

Kemoedian Perdana Menteri Todjo
mengoendjoengi paberik ,,Ford"’.
Disinilah Panglima Besar Percival
dihadapan Panglima Besar Jamasjita
,menjerah dengan tidak ada per-
djandjian soeatoe apa’’.

Dari paberik ,,Ford’”’ tamoe
agoeng itoe menoedjoe keroemah
sakit militer. Disana beliau sendiri
menghiboerkan hati serdadoe? jang
sedang dirawat saklt atau loekanja.
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Memoesnakan
38 BOEAH KAPAL? MOESOEH.

Pasoekan oedara Angkatan Laoet
dan Angkatan Darat kita didaérah
Salomon atas kerdja bersama-sama
jang tertib teratoer sedjak tg. 30
boelan Djoeni j.l. tiap-tiap hari
meneroeskan perdjoeangan hebat
terhadap pelaboehan Rendova, di-
tempat mana moesoeh mendarat dan
tiap-tiap hari memberi poekoelan
sehabis-habisnja.

Tg. 4 boelan Djoeli dioelangi
poela penjerangan jang sangat hebat,
hingga memberi keroegian besar.
Djelasnja sebagai berikoet :

Pasoekan oedara Angkatan Laoet
dan Angkatan Darat kita jang
bertambah  berkobar  semangat
berdjoeangnja oleh karena serangan
tiap-tiap hari dengan gaboengan
besar pesawat pelempar bom dan
pesawat penempoer, pada tg. 4 Djoeli
kira-kira pk. |2 telah menjerboe di-
atas oedara Rendova. Segera terdjadi
pertempoeran oedara jang seroe
sekali diantara kita dengan 40 boeah
pesawat penempoer moesoeh jang

sedang mendjaga-djaga dioedara tadi.
Djoega meriam moesoeh anti pesa-
wat terbang bergila-gila menjem-
boerkan api peloeroenja, sehingga
mendjadi pertempoeran jang katjau
balau. Pasoekan penempoer kita
telah menembak djatoeh lebih 20, 30
boeah pesawat penempoer moesoch
dengan bertoeroet-toeroet. Semen-
tara itoe pasoekan pelempar bom
kita telah menghoedjankan bom
jang tepat keatas 8 boeah kapal
pengangkoet jang besarnja masing-

' masing k.I. 3000 ton, seboeah kapal

perang, banjak kapal-kapal ketjil
dan perahoe jang berada dalam
pelaboehan tadi dan djoega tempat
pendaratan dimana sedang ber-
timboen-timboen barang-barang
keboetoehan militér.

Hasilnja 12 boeah kapal pengang-
koet dan 10 boeah perahoe diteng-
gelamkan, tempat toempoekan-

toempoekan barang dibom, maka
pelaboehan Rendova seketika itoe
djoega telah diseloeboengi njala api

jang marak tinggi dan asap hitam
jang berkepoel-kepoel, oleh karena
serangan hébat Garoeda kita.

Selandjoetnja moesoeh berkehen-
dak poela mereboet poelau New
Georgia jang letaknja disebelah
Rendova. Maka dibeberapa tempat
dipoelau tadi moesoeh telah menda-
rat disana dan pertempoeran teroes
berlakoe. Pada tg. 5 Djoeli, ketika
fadjar menjingsing pasoekan pendja-
ga Angkatan Darat dan Laocet Dai
Nippon dipoelau tsb. dan pasoekan
kapal peroesak Nippon jang sedang
melakoekan strategi disekitar daérah
sana telah menenggelamkan 2 boeah
kapal perang moesoeh jang tidak
dikenal modelnja.

Pada siang harinja diatas oedara
teloek Koela pasoekan oedara Ang-
katan Laoet kita telah bertempoer
dengan pesawat terbang moesoeh,
diantaranja telah menembak djatoeh
|0 pesawat moesoeh. Dan pada ma-
lam harinja beberapa kapal peroesak,
bagian pasoekan peroesak Nippon,
menjerang armada moesoeh jang
koeat, jang terdiri lebih dari 10 ka-
pal perang, diantaranja kapal-kapal
pendjeladjah dan pemboeroe torpe-
do, laloe telah menenggelamkan
seboeah pendjeladjah dalam sekedjap
mata sadja dan seboeah lagi menda-
pat keroesakan hebat serta terbakar,
achirnja sisa armada moesoeh mela-

rikan diri.

Djika  menghitoeng  djoemlah
keroegian moesoeh antara tg. 30
‘Djoeni dan 5 Djoeli, maka ke-

hilangan tenaga serdadoe moesoeh
didoega tiada terkira. Bagi pihak
moesoeh Amerika dan Inggeris
keroegian kapal-kapal itoe moengkin
diganti, tetapi keroegian tenaga
manoesia itoe pasti ta' moengkin
diganti. Oleh karena itoe terhadap

Gambar dikiri ialah kapal pen-

djeladjoh  Amerika klas-B  jang

ditenggelamkan  dilaoet  sekitar
Salomon.
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bertambahnja  keroegian  tenaga
manoesia gelisah pihak moesoeh ta’
dapat’ disangkal lagi. Berhoeboeng
dengan pendaratan moesoeh dipoelau
Rendova. maka pertempoeran mati-
matian dioedara disekitar laoetan
Salomon kian hari kian bertambah
sengitnja. ‘

Moelai poelau Guadalcanar, ke-
poelau Rennel, kepoelau Rendova,
kemoedian kepoelau New Georgia,
demikianlah moesoeh memadjoekan
pangkalannja setjara membabi boeta,
dengan mati-matian meneroeskan
penambahan material dan tenaga
militer. Dengan begitoe ia melan-
djoetkan serangan pembalasan.

Djoemlah tenaga serdadoenja ta’
boleh direndah-rendahkan. Terha-
dap itoe Angkatan Laoet dan Darat

POELAU
BOUGEINVILLE

POELAU
w=_CHISEUL

2

POELAU
RENDOVA

kita, jang mempoenjai peletakan
pangkalan jang ta’ dapat dialahkan,
memandang moesoeh sebagai maka-
nan jang bagoes dan memberikan
keroegian hebat sehabis-habisnja.

Djoemlah hasil peperangan didaérah tsh. ialah sebagai berikoet : Kehilangan
kapal-kapal moesoeh terhitoeng lebih 38 boeah.

bl Yol e e e
Kapal pendjeladjah 4 1 5
Pemboeroe torpedo 6 1 7
Jang tidak dikenal modelnja 2 —_ 2
Kapal torpedo 1 1 2
Kapal pengangkoet 12 - 12
Perahoe-perahoe lebih 10 —_ lebih 10
Djoemlah 35 3 38 lebih

Pesawat terbang moesoeh jang ditembak djatoeh lebih dari 128 boeah dan selain dari

pada itoe tempat pendaratan moesoeh dan

tempat menoempoek barang-barang jang

terbakar atau meletoes terlampau banjak, hingga ta’ terhitoeng.
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,KESAN TENTANG NIPPON
JANG BERDJOEANG’

OLEH PELADJAR INTERNASIONAL.

53 orang para peladjar istimewa
daérah Selatan jang terpilih dari
daérah-daérah  Djawa,  Malaka,
Soematera dan Birma pada tg. 30
Djoeni 2603 dalam samboetan
gembira oleh bangsa Nippon telah
tiba di Tokio, kota jang selama
itoe berada dalam angan-angan
mereka. Segera mereka  pergi
oentoek menghormat Istana. Disana
mereka terharoe akan kebesaran
dan kedaulatan Istana  jang kini
disaksikan oleh mata sendiri. Semen-
tara, sesoedahnja itoe mereka
beristirahat dihotel Tetsoedo. Pertja-
kapan jang dilakoekan antara mereka
semoeanja dalam bahasa Nippon.

Teroetama peladjar dari Djawa
memakai bahasa Nippon jang sangat
baik, hingga mentjengangkan orang-
orang jang bersangkoetan. Semoea
peladjar telah masoek internaat jang
ditetapkan bagi masing® rombongan.

Para peladjar  dari Malaka jang bersama-sama
dengan orang Nippon melthat-lihat dalam kotaTokio
o & ]Il . . -

dimoesim dingin.

Diantaranja pemoeda dari Djawa
memasoeki Nanyo Kyokai Daiit]i ryo.
Mereka akan memasoeki sekolah
bahasa Nippon dari,,Perkoempoelan
Peladjar Internasional’’ (= Kokoesai)
Dengan demikian mereka meng-
gerakkan langkah pertama oentoek

beladjar disana jang soenggoeh
membawa  pengharapan  kepada
kita disini. ,

Tg. 2, boelan Djoeli mereka telah
mengoendjoengi Kementerian Asia
Timoer Raya dan Kementerian Ang-
katan Darat dan telah menghadapi
tiap-tiap menterinja. Kemoedian
tg. 3 mereka mengoendjoengi Meidji
Djingoe dan Jasoekoeni Djindja.
Seraja gembira akan segala jang
dilihat di Nippon, para peladjar
semoeanja terkedjoet akan keber-
sihan dalam roemah Nippon dan
melihat tingkah lakoe orang Nippon
jang sangat sopan santoen mereka

BARASENL D TEORRTE
FRMIS 23 A o DEERE

berpendapat, bahwa disitoepoen
keindahan Nippon terdapat. Selain
dari pada itoe ialah tentang peladjar
Nippon jang mementingkan tata
krama, ketika memasoeki pintoe

~ gerbang sekolah atau tentang hal

kemadjoean  Nippon dilapangan
indoesteri jang dilihat dari djendela
kereta api. Itoepoen salah satoe hal
jang mena'djoebkan mereka. Demi-
kian mereka dengan toeloes ichlas
memberikan kesan tentang Nippon.

Akan diterangkan disini sekarang
kesan tentang Nippon oleh pemoe-
dadari Djohor jang permoelaan
tahoen ini datang di Nippon sebagai
peladjar pertama dari Semenan-
djoeng Malaka. Sama dengan hati
pemoeda-pemoeda daérah Selatan
lain, antaranja pemoeda-pemoeda
Djawa jang baroe tiba di Tokio,
djika didengar perkataan-perkataan
pemoeda tsb., maka iapoen meloeap-
loeap dalam pengharapannja jang
ditaroeh terhadap Nippon.

»Setelah tiba di Nippon terlebih
doeloe jang sangat mengagoemkan
kami ialah soeatoe kenjataan, bahwa
di Nippon ada socatoe organisasi,
dalam mana terkoempoel semoca
orang dari tiap-tiap lapisan masja-
rakat, toea dan moeda, laki-laki,
perempoean. Organisasi itoe dapat
mengembangkan dan menggerakkan
ketjakapannja  goena didjadikan
kekoeatan perang. Misalnja tentang
keberesan  pembahagian barang-
barang jang dilakoekan atas soeatoe
soesoenan pembahagian serta ke-
adilan pembahagian barang-barang
itoe jang dipraktekkan sesempoerna-
sempoernanja. Hal demikian soeng-
goeh diloear doegaan kami. Kami
rasakan sedalam-dalamnja sema-
ngat ra’jat Nippon jang berapi-api,
jang hendak mendjalankan kewa-
djiban masing-masing ditiap-tiap
lapangan pekerdjaannja. Biarpoen
didalam  moesim dingin tengah
angin meriboet kentjang, tetapi
mereka tetap bekerdja giat oentoek
peperangan maha besar ini.

Pada soeatoe hari kami telah
menjaksikan tempat latihan kaoem
tani dan disana poen kami ia’djoeb
akan  kesempoernaan organisasi
boeat  meneroeskan peperangan.



Disana kaoem pemoeda hidoep
tertib teratoer dan mempergoenakan
kesanggoepan masing® setinggi-ting-
ginja. Maka telah kami saksikan
dengan senjata-njatanja kekoeatan
pasoekan prodoekst dibelakang garis
perang Nippon.

Bagi kami jang lepas sekolah
Polisi kesederhanaan orang polisi
Nippon mendjadi soeatoe kesan jang
sangat meresap kedalam kalboe
kami. Meskipoen mereka meman-
dang gerak-gerik ra’jat dari soeatoe
kedoedoekan jang mengoentoeng-
kan, akan tetapi sekali-kali seolah-
olah tidak tampak dimata orang
adanja polisi itoe. Hal itoe benar
soeatoe hal jang bersahadja, tetapi
soenggoeh berfaedah sebagai per-
timbangan bagi diri kama.

Sekarang pemandangan kami
akan ditoedjoekan kepada hal-
hal jang tiada ,,memberat” benar.
Terlebih. doeloe pakaian kaoem
wanita sangat bermatjam ragam
dan mempoenjai warna-want jang
sangat memikat kami. Selain dart
pada itoe kami ta’djoeb poela
karena rasa makanan Nippon jang
berdjenis-djenis  itoe. Roepanja
dipentingkan rasa dan) kwalitéit
dari pada banjak djoemlahnja.
Sebagai penghabisan jang kami
ingin kemoekakan ialah djikalau
kami datang dimana-mana selaloe
kami menemoei pengertian dan di-
dikan jang loeas terhadap kesenian.,
Semoea orang mempoenjai pekara-
ngan jang diselengarakan indah
permai dan kamar ,,oko no ma”
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EMPAT-KO MENGHADAPI P. J. M. SAIKO SIKIKAN.

Empat-Ko ialah S.P. Solo-Ko, S. P. Jogja-Ko, S. P, Mangkoenegaran-Ko dan S. P.
Pakoealaman-Ko jang giat membantoe oesaha pembangoenan Djawa gilang-
goemilang, pada tg. 5 boelan Djoeli telah tiba di Djakarta oentoek menghadapi
P.).M. Saiko Sikikan boeat pertama kalinja. Dalam oepatjara menerima Empat-Ko,
setelah P.). M. Saiko Sikikan memberi nasihat ditambah oleh P.J.M. Goenseikan
dengan beberapa oetjapan, laloe Empat-Ko mengoetjapkan samboetan masing-
masing jang menjatakan keichlasan oentoek membantoe pemerintahan Balatentara.

Gambar ini ialah S. P. Solo-Ko jang menghadapi P. J. M. Saiko Sikikan.
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hebat ini soeatoe kenjataanlah,
bahwa mercka selaloe meminta sega-
la sesoeatoe jang bersifat kesenian.
Hal itoe bagi kami dapatlah meng-
gambarkan betapa tinggi deradjat
orang Nippon itoe !”
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Hediadian-Rediadian
JANG TERPENTING SAMPAI HARI [INI.

25 Djoeni:

Pidato berapi-api oleh wakil kita dalam
Rapat Besar menjamboet keterangan Per-
dana Menteri Todjo itoe tidak hanja menja-
takan terima kasih, melainkan djoega telah
mendjadi seroean kita menoedjoe memoes-
nakan Amerika dan Inggeris. ltoe memang
soedah semestinja. Bergirang hati terhadap
sesoeatoe pemberian, itoe tidak berarti
sokongan kepada Balatentara !

28 Djoeni:

Soesoenan perékonomian Djawa jang
sanggoep memenoehi keboetoehan sendiri
telah lengkap. Sedjak berlakoenja Pemerin-
tahan Balatentara baroe berselang seta-
hoen lebih sedkit. Djawa telah mendjadi
soember kekoeatan, baik dari soedoet
militér, maoepoen dari soedoet prodoeksi
serta madjoe pesat poela keselamatan
kehidoepan pendoedoeknja.

29 Djoeni:

Menoeroet pengoemoeman Pemerintah,
maka P. J. M. Letnan Djenderal Okazaki
Goenselkan di Djawa telah pindah kedjaba-
tan lain jang penting dan sebagai pengganti
P. J. M. Major Djenderal Sinsitjiro
Kokoeboe telah memegang djabatan tadi.
Kita ta' akan meloepakan oentoek selama-
lamanja kemoerahan dan toentoenan jang
ditjoerahkan oleh P. J. M. Okazaki dalam
segala lapangan. Dan kita berdjandji kepada
P.J.M. Goenseikan baroe, bahwa sekali-kali
kita tidak akan mandja. Bahwasanja kita
terlampau mandja adanja.

2 Djoeli:

Peratoeran tentang pengangkatan dan
gadji pegawai negeri di Djawa telah dioe-
moemkan,

10

Doeloe tatkala dioemoemkan, bahwa
tidak akan lama lagi datang peratoeran
itoe, maka ia diartikan hanja oentoek pen-
doedoek asli. Sekarang batasnja diperloeas-
kan, hingga mengenai semoea pendoedoek.
Maka haroes diketahoei - kemoerahan
pemerintah jang terboekti didalam per-
loeasan tsb.

4 Djoeli:

Adanja rapat Somoeboetjo dari Goen-
seikanboe seloeroeh daérah Selatan jang
diadakan di Tokio pada boelan Djoeni j.l.
oentoek pertama kalinja itoe, soedah
menoendjoekkan njata, bahwa pemerintah
Balatentara telah memasoeki tingkat ke-
doea: masa kemadjoean ! Bantoean kita
masih koerang sekali.
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Parade tentara Kebang-
saan India jang dilakoe-
kan di Sjonan pada tg. 5
Djoeli dan pemimpinnja;

Chandra Bose.

7 Djoeli:

Kedatangan Perdana Menteri Todjo itoe
ialah angan-angan kita jang telah mewoe-
djoed. Apalagi kedatangan Perdana Menteri
Todjo itoe tepat dengan hari peringatan
genap 6-tahoen pertikaian Tiongkok. Maka
sangat rasa terharoe kita, seolah-olah meli-
hat chajal doenia impian, Kegembiraan
kita ta' ternilai oleh karena. beliau jang
memberi petoendjoeck — biasanja kita
menjeboet Komando Tokio — dari djaoeh
7000 km. sana. Sekarang beliau telah datang
ditengah-tengah kita dan dengan langsoeng
kita mendengarkan seroean beliau. Kesan
tentang Perdana Menteri Nippon, pemim-
pin kita, jang mempoenjai kebesaran, jang
menimboelkan gempita sorak ditanah |
lapang Gambir itoe, tidak akan‘hilang dari
hati kita boeat selama-lamanja. Dan semoea
komando dikelak kemoedian tentoelah
dapat kita dengarkan langsoeng dengan
hati kita. Hidoep Perdana Manteri Todjo!
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Dalam gelombang samboetan gembira
oleh 50 djoeta ra’jat di Djawa dimana soeng-
goeh memoentjak keichlasan, pada tg. 7
Djoeli pk. 11.50 pagi telah tiba di Djakarta
dengan selamat Perdana Manteri Todjo.
Qentoek membalas kemaoean keras Per-
dana Manteri Todjo jang selaloe memikirkan
1000 djoeta ra’jat Asia Timoer Raja, maka
ra’jat seloeroeh Djawa telah menjatakan
rasa berterima kasih jang soenggoeh tim-
boel dari hati dengan melambai-lambaikan
bendera Matahari. Ra'jat telah melihat
roepa Perdana Menteri, telah mendengar
soeara Perdana Menteri, hingga dapatlah
soedah membaharoei kegembiraannja dan
telah dapat poela menegoehkan persoem-
pahan dengan sekoeat-koeatnja hendak
meroentoehkan Amerika dan Inggeris,

Hari perkoendjoengan Perdana Manteri
Todjo telah mendjadi poela soeatoe hari
peringatan bagi kemadjoean Djawa, Dalam
rapat pernjataan terima kasih ra’jat jang
diadakan dilapangan Gambir Perdana Men-
teri Todjo telah menerangkan, bahwa ra’jat

AT X

'PERDANA MENTERI TODJO

MELAWAT KE DJAWA.

Djawa adalah keloearga dari pada Asia Ti-
moer Raja. Dan beliau membimbing ra'jat,
agar soepaja menggiatkan diri dengan mem-
persatoekan segala tenaga goena menjele-
saikan peperangan, menoedjoe mentjapai
tjita® membangoenkan Asia Timoer Raja,

Saiko Sjikikan mengoemoemkan poela
oetjapannja, diantara lain mernberi nasihat,
soepaja djanganlah hanja bergirang hati
sadja, melainkan hendaklah lebih-lebih di-
perbaharoei (ditambah) niat sehidoep se-
mati dengan Nippon serta mentjeboerkan
diri kearah kemenangan terachir dengan
meroentoehkan Amerika dan Inggeris.

Segenap ra'jat dipoelau Djawa haroeslah
beroesaha berdjabatan tangan antara satoe
dengan lain dengan sembo]an wMoesnakan-
lah Amerika dan Inggeris !, seraja mengi-
ngat kehendak Perdana Menteri Todjo dan
Saiko Sjikikan tadi.

Gambar ini memperlihatkan Perdana Menteri
Todjo kokoh berdjabat tangan dengan Empat-
Ko jang datang oentoek menjamboet beliau,
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Mengharapkan bantoean segenap

OETJAPAN PERDANA MENTERI TODJO
DALAM RAPAT PERNJATAAN TERIMA KASIH RA'JAT.

Toean-toean sekalian.

Sangat girang rasa hati saja oleh
karena pada hari ini saja mendapat
kesempatan oentoek berdjoempa
dengan toean-toean sekalian dida-
lam socasana kegiatan dan kegem-
biraan,

Semendjak petjahnja peperangan
Asia Timoer Raja, toean-toean
soenggoeh insaf akan arti se-
benarnja peperangan soetji ini.
Berdasarkan atas persatoean jang
kokoh-koeat sebagai wadja, toean®
telah menjoembangkan bantoean
kepada Balatentara Dai Nippon.
Dengan soenggoeh-soenggoeh hati,
toean-toean telah mentjoerahkan
segenap tenaga oentoek memba-
ngoenkan Djawa Baroe. Kini saja
telah menjaksikan sendiri hal-hal
tadi, sehingga makin bertambahlah
kegembiraan dan prasaan saja jang
terharoe.

Seperti wakil ra’jat telah mene-
rangkan tadi, saja jakin, bahwa
bangsa Indonesia, bangsa Tionghoa,
bhangsa India dan lain-lain bangsa
dalam daérah-daérah Asia Timoer
Raja soedah insaf henar-benar,
bahwa mereka semoea haroes her-
satoe sebagai keloearga jang maha
besar.

Ra'jat.

Adapoen semendjak petjahnja
peperangan ini keradjaan Dai
Nippon memperoleh kedoedoekan
oenggoel di Asia Timoer Raja jang
tidak dapat dialahkan lagi dan
mendjadi poesat segala keradjaan
dan segala bangsa di Asia Timoer
Raja. Berdasarkan kedoedoekan
itoe Dai Nippon berdjoeang teroes-
meneroes dengan maksoed soepaja
keloearga jang maha besar itoe
dapatlah dibebaskan selama-lama-
nja dari koengkoengan Amerika-
Inggeris dan Belanda.

Setelah mengoendjoengi negeri
Tiongkok, Mantjoekoeo, Filipina,
Thai dan kemoedian daérah-daérah
Selatan ini, maka kepertjajaan dan
kejakinan saja mendjadi semakin
tegoeh, jaitoe bahwa kemenangan
didalam peperangan Asia Timoer
Raja ini ada dipihak kita, serta
poela tjita-tjita oentoek mem-
bangoenkan Asia Timoer Raja
nistjaja akan tertjapai.

Dengan kepertjajaan dan kejaki-
nan itoe, keradjaan Dai Nippon
menebalkan ketetapan hatinja da-
lam melaksanakan peperangan ini
oentoek menghantjoer-loeloehkan
Amerika, Inggeris dan Belanda.

Kini Djawa mempoenjai kedoe-
doekan jang paling penting dalam

soeasana peperangan Asia Timoer
Raja. Oleh sebab itoe oesaha toean-
toean sekalian memberi pengaroch
jang sangat dalam dan besar atas
djalannja oesaha peperangan ini.

Pada waktoe jang baroe-baroe
ini, saja telah menjatakan dalam
sidang perwakilan ra’jat Dai Nip-
pon, bahwa dalam tahoen ini djoe-
ga Pemerintah Agoeng di Tokio
akan memberi kesempatan kepada
pendoedoek asli, toeroet mengam-
bil bagian dalam pemerintahan
negeri di Djawa dengan selekas
moengkin. Berhoeboeng dengan
itoe saja berharap kepada sekalian
pendoedoek asli di Djawa soepaja
sadar dan insaf akan toedjoean
dan pendirian Dai Nippon jang se-
benarnja, serta memoesatkan dan
memboelatkan segala tenaga dan
kekoeatan seloeroeh ra’jat dibawah
pimpinan Balatentara Dai Nippon,
oentoek mentjapai kemenangan
terachir dalam peperangan Asia
Timoer Raja ini, sambil menge-
rahkan segala tenaga dalam oesaha
pemerintahan, perekonomian dan
keboedajaan, seraja bekerdja mati-
matian oentoek melaksanakan tjita-
tjita pembentoekan Djawa Baroe.

Demikianlah oetjapan saja dalam
pertemoean dengan toean-toean
sekalian pendoedoek Djawa ini dan

dalam pada itoe saja do’akan
selamat bekerdja kepada toean-
toean sekalian soepaja dapat

dilandjoetkan oesaha dan perdjoe-
angan dengan segenap tenaga dan
kekoeatan.
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segala-galanja oentoek

peperangan soetj.

OETJAPANTERIMA KASIH

oLeH Ir. SOEKARNO
SEBAGAI WAKIL
PENDOEDOEK.

Toean-toean dan  Njonja-njonja,
saudara-saudara sekalian.

Ini hari adalah hari jang amat
penting bagi Indonesia ; Padoeka Jang
Moelia Perdana Menteri Hideki Todjo
berkenan datang ditengah-tengah kita.
Atas nama ra’jat Indonesia, saja me-
ngoetjapkan beriboe-riboe terima kasih
atas kedatangan beliau itoe. Kita me-
rasa terharoe hati kita, oleh karena ini
adalah pertama kali Indonesia dikoen-
djoengi seorang Perdana Menteri. Di-
zaman Belanda beloem pernah terdjadi
hal sematjam itoe, Satoe kali, didalam
tahoen 2601, kita dikoendjoengi seorang
menteri Belanda ; tetapi menteri itoe
datang kenegeri kita boekan sebagai
saudara : ia adalah Menteri Djadja-
han, — jang datang disini oentoek
memperkoeatkan pendjadjahan Belanda
diatas negert Indonesia. Tetapi Padoeka
Jang Moelia Perdana Menteri Todjo,
Padoeka Toean datang di Indonesia
dengan hati tjinta kepada ra’jat In-
donesia.

Toean telah menggembirakan hati
kami beberapa minggoe jang laloe, jaitoe
tatkala Toean didalam sidang Parle-
men jang ke-82 menerangkan, bahwa
kami, ra'jat Indonesia, didalam tahoen
ini djoega akan toercet mengambil
bagian dalam Pemerintahan Negeri ;
teristimewa sekali ra’jat Indonesia di-
poelau Djawa, menoeroet keterangan
Toean itoe, akan mendapat hak itoe
selekas-lekasnja.

Atas nama ra'jat Indonesia saja me-
ngoetjapkan sekali lagi kegembiraan
kami dan terima kasih kami. Dan kint
kegembiraan itoe Toean telah tambah
besarnja lagi, dengan kedatangan Toean
sendiri dikalangan kami itoe!

Padoeka jang moelia !

Kami bertambah setia kepada Dai
Nippon,  bertambah jakin, bahwa
peperangan Asia Timoer Raja jang
Dai Nippon lakoekan sekarang ini,
ialah peperangan jang soetji, oentoek
mengembalikan Asia kepada bangsa
Asia, mengembalikan negeri-negeri Asia
kepada ra'jatnja masing-masing, dan
menjoesoen  negeri-negeri itoe dida-
lam satoe lingkoengan kekeloeargaan
dan kema moeran bersama, dibawah
pimpinan Dai Nippon.
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Wakil pendoedoek Ir. Sockarno lagi mengoetjapkan terima kasih
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RASA TERHA-
ROE DJAWA,

Ra'jat Djawa mendapat
cehormatan dengan koen-
ljoengan Perdana Menteri
‘odjo, sehingga kegembi-
aan dan rasa terharoe
a'jat meloeap. Ra'jat telah
nembaharoei niatan hendak
ebih-lebih menggiatkan diri
ama  sokong-menjokong
Lengan Nippon.
ambar dikiri ialah Per-
ana Menteri Todjo jang
enjerockan Banzai! bagt

ndjoet oesia J. M. M.

anan  atas, Perdana

glatihan Heiho, tempat
embikinan kapal dan
 sekolah-sekolah.
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Gadis-gadis Indonesia Jang bekerdja di Rikocjoe Sokjokoe
sedang dibert peladjaran njanjian Nippon oleh gadis-gadis
Nippon jang pandai bernjanji.
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Berdagang :
Bahan-bahan oentoek
keperloean mobil

Mendjoeal :
Boekoe-boekoe pela-
djaran bahasa Nippon

Menjewakan :
Tjikar oentoek bawa
barang dagangan atau
keperloean pindah




WANITA NIPPON

jang memberi pimpinan Eefm([a orang CGn(Ionosfu.

Telah berkali-kali madjallah ini memperlihatkan kacem wanita
Nippon jang bekerdja di Djawa sedang bersama kaocem wanita
Indonesia bertjakap-tjakap dengan ramah tamah. Kaoem wanita
Nippon menganggap kawan sehati kepada kaoem Indonesia, hingga
diwaktoe sehabis kerdja poen mereka selaloe soeka memberi
petoendjoek dalam pelbagai hal kepada kaoem wanita Indonesia.
Hal demikian tampak dimana-mana, menjebabkan orang-orang
Indonesia berasa terima kasih.
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Nona Joekije Nisjijama (atas) dan nona Tomiko Tanaka (bawah) jang
bekerdja dikantor Tjirebon-Sjoe sedang mengadjar bahasa Nippon kepada
anggota perkoempoelan wanita, bertempat di Sekolah Menengah Tjirebon.
Kiri ialah njonja Tjirebon Kentjo dan njonja Tjirebon-Sitjo lagi asjik

beladjar.
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NIPPON-TO
(-‘—: };ez[ang /Uif}:on).

Nippon-to bagi orang Nippon
mendjadi soeatoe sendjata soe-
tji, jang berisi Jamato Damashii.
Djikalau pedang dipegang, tidak-
lah akan' berboeat pengetjoet,
melainkan berdjoeang dengan
gagah oentoek membéla kebe-
naran dari peri kemanoesiaan.
Djoega didalam peperangan Asia
Timoer Raja tidak hanja para
peradjoerit balatentara mem-
bawa Nippon-to, akan tetapi
djoega mereka jang bertindak
dilapangan oesaha pembangoe-
nan, semoeanja poen meémbawa
Nippon-to dan ketika berten-
tangan dengan moesoeh mereka
koeat selakoe raksasa, tetapi
terhadap pendoedoek jang setia
kepada balatentara selaloe me-
reka menoendjoekkan boedi
baik seperti seorang iboe jang
penoeh kasih sajang. Semoea itoe
sesoenggoehnja oleh karena ke-
badjikan Nippon-to ini. Sebab
itoelah soedah semestinja ahli-
ahli pembikinan pedang, ketika
memboeat Nippon-to haroes
mentjoerahkan segenap soekma
dan menghabiskan segala inti
ketjakapan. Begitoelah sebilah
demi sebilah ditempa. Memang
pada azasnja berlainan sekali
dengan barang bikinan loear
negeri jang dibikin sekali goes
dengan kekoeatanalat-alat mesin.
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PABERIK PEMBIKINAN KERTAS DI DJAWA.

Berhoeboeng karena disini tiada menghasilkan ,,boeboer
kajoe’’ (pulp) jang mendjadi bahan pembikinan kertas, maka
keboetoehan kertas dimasa sebeloem perang sebahagian
besar didatangkan dari loear negeri. Akan tetapi setelah
diatoer oleh pihak Nippon tiap-tiap paberik pembi-
kinan kertas telah memboektikan kemadjoean jang pesat.
Kini teroes meneroes dihasilkan kertas keperloean kantor,
kertas toilet, kertas rokok dsb. Jang dipakai sebagai bahan
ialah djerami (kiri atas).

Gambar ini ialah roeangan-dalam pabertk pembikinan kertas di Djawa
dan tampak para pekerdja bangsa Indonesia jang bekerdja dibawah

pimpinan orang Nippon.
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TAMBANG BATOE BARA NIPPON,
fz'my /aeﬁe/[mrz jpetang.

Pemogokan ditambang batoe bara Amerika makin lama
makin meloeas, hingga tambang batoe bara disetiap daérah
ditoetoep. Hal itoe menimboelkan keadaan serba soelit
oentoek mendjalankan dalam negeri paberik-paberik
keboetoehan militer. Berbéda amat dengan hal demikian di
Nippon segenap ra’jatnja mempoenjai semangat bernjala-
njala oentoek meroentoehkan Amerika dan Inggeris. Maka
kerdja keras dan giat ditambang batoe bara diteroeskannja
serta ditjoerahkannja seboelat tenaga, agar hasil makin
bertambah. Teroes meneroes batoe bara digali sebanjak-
banjaknja.
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Pemoeda Nippon jang melatih badan dalam roemah.

Di Nippon di. tiap-tiap tempat terdapat gedoeng olah raga jang
sangat bagoes dan jang mempoenjai segala pelengkapan goena pelbagai
sport. Pemoeda® di Nippon senantiasa berlatih oentoek menjiapkan
diri boeat masa jang akan datang dari peperangan Asia Timoer Raya,
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Oleh: A.S. HADISISWOJO.

Setelah ketiga sahabat-seperdjoeangan itoe dengan
diam-diam dan sangat berhati-hati, bagai bajang-bajang
menjelinap melaloei ambang pintoe balai Pe.Ko.Pe.,
menghilang didalam gelap-gelita, berdirilah pemimpin
mereka itoe dengan termenoeng dipintoe, memandang
teman-temannja lenjap ditelan gelap. Sedjoeroes kemoe-
dian kembalilah ia kemedjanja; sikapnja ketika ia memim-
pin rapat rahasia tadi, jakni sikap jang tetap serta mata
jang memantjarkan kegembiraan dalam bekerdja, seka-
rang ini, setelah ia berada dalam balai itoe dengan seorang
diri sadja, sama sekali telah hilang dan berobah mendjadi
sikap jang lesoe terhoejoeng-hoejoeng serta pandang
mata jang sajoe. Sambil mengeloeh diempaskannja
badannja ke koersi, kepalanja dengan dialas kedoea belah
tangannja diletakkannja diatas medja. Sebentar-sebentar
keloearlah keloeh-kesahnja. Djika sekiranja sahabat-saha-
bat-seperdjoeangannja jang baroe sadja meninggalkan
tempat itoe, mengetahoei akan lakoe ketoeanja demikian
itoe, mereka itoe tak dapat tiada tentoe akan tertjengang
keheranan. Manakah mata jang memantjar-mantjar jang
mengalahkan lampoe pelita kelip-kelip dalam bilik itoe ?
Manakah mata jang menjala-njala oleh karena kebentjian
kepada tentara Belanda dan sekoetoenja jang hanja
tahoe meroesak-roesak penghidoepannja rakjat Indonesia
sadja itoe. Kemanakah perginja sikap jang tetap dan
tegas seperti ketika ia memimpin rapat
rahasia tadi itoe?

nEamidiee e Sti ....!"” perlahan-
lahan, dengan  tidak setahoenja,
nama-nama itoe dibisikkannja, ,,Hamid
...... Sri he-eehh ........
mengapakah engkau kedoea meragoe-
ragoekan hatikoe ...... Tetapi ... .ah!
mengapakah akoe selemah ini? Setahoen
lamanja dalam keragoe-ragoean, tetapi
sekarang telah  tibalah waktoenja
oentoek menjelesaikan semoea keragoe-
ragoean itoe.... agar dapat segala
perhatian ditoedjoekan kepada peker-
djaan jang lebih mengenai keselamatan
oemoem, jang lebih mengenai salam
bahagianja bangsa ...... agar dapatlah
segenap perhatian dan tenaga ditoe-
djoekan -dan dipergoenakan oentoek
pekerdjaan jang lebih besar ......
menentang perboeatan doerhaka dan
chianat dari A.V.C.! Sri .... engkau
mesti memilih sekarang ...... !”

------

o

»0, djadi kowe Achmad, Bagoes....
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Kemoedian merentaklah Achmad berdiri dari doedoek-
nja, sambil berkata sama sendirinja : ,,Ja Sri, telah sampai-
lah waktoenja bagi kita oentoek berteroes terang ....!

Setelah reda sedikit perasaannja jang bernafsoe-nafsoe
itoe, berdjalanlah ia perlahan-lahan kesoedoet bafai itoe ;
disitoe ada seboeah balai-balai oentoek tidoer-tidoer
melepaskan lelah, Disitoelah Achmad berbaring dengan
maksoed hendak memedjamkan matanja, tetapi bagaima-
na djoega ditjobanja tak dapat ia tertidoer, pikirannja
tetap kepada Sri, gadis jang sedjak lama telah memenoehi
kalboenja, dan kepada Hamid, sahabat-seperdjoeangannja
jang setia itoe. Pada mata hatinja terlihat-lihat!ah olehnja
kedoea orang itoe, beberapa hari jang laloe, doedoek-
doedoek berdoea orang sadja pada petang hari dikeboen
halaman moeka roemah gadis itoe. Kemoedian terbajang
poela kepadanja bagaimana sedih tampaknja moeka Sri,
ketika kemarin doeloe ia mendjawab pertanjaannja:
,» Tidak, Achmad, biarkanlah akoe berpikir doeloe, berilah
akoe waktoe oentoek berpikir, kanda ...... i

Sangat soekar roepanja bagi Sri oentoek memilih, atau
soenggoehlah Sri lebih mengasihi Hamid? O Hamid,
pemoeda setia gagah berani, pemoeda harapan bangsanja.
Tetapi apabila ia teringat kembali kepada soeatoe kedja-
dian, seboelan kira-kira jang telah laloe, maka timboellah
lagi harapannja. Sri pernah membawakan sadjak seorang

L]

« kowe tocroet sama kami ke kantor polisi I”
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penjair. Dengan tjara bermain-main Sri mengoetjapkan
sadjak itoe, tetapi barang siapa jang mendengarkan dia
ketika itoe dengan teliti, tak dapat tiada fa akan tahoe
poela bahwa dibalik bermain-main itoe, hati Sri gementar:

Sekali ada bertemoe pandang,

Antara toean dengan beta ;

Gemoeroeh roesoeh dalam kalboekoe,
Menjebabkan kilat pada matakoe.
Tetapi dalam melihat toeanpoen boeta,
Tiada makloem akan rindockoe.

Sekali ade bertemoe mata,

Antara toean dengan beta ;

Menjelinap terasa dalam hatikoe,

Mengatakan roesoeh dalam kalboemoe.

Benarlah banjak arti pandangmoe,
Soenggoehpoen pandang sebentar sekedjap laloe ?

Ahikonda s oot
Dimana letak batas bahagia,

* Apakah dikasil berbalas tiada,
Ataw karena insaf dikilat mata . . o000 0L

Benaricaht ot

Maka haripoen makin bertambah soenji sadja; lontjeng
dipendjara tidak djaceh dari balai Pe. Ko. Pe. itoe, telah
berboenji empat kali, tetapi Achmad beloem djoega
tertidoer. Barce setelah ramai ajam djantan berkokok
bersahoet-sahoetan, matanja dapat terpedjamkan. Tetapi
tidoernja amat gelisah, gelisah karena diganggoe oleh
mimpi jang tidak-tidak sadja. .

Ketika matahari telah tinggi, 'alam sekeliling telah ramai
dan semoea orang telsh siboek dengan pekerdjaannja
masing-masing, baroelah ia terbangoen. Dengan bergegas-
gegas dibasoehnja kepalanja dibawah kran jang ada
disoedoet jang lain dalam balai Pe. Ko. Pe. itoe dan setelah
ramboetnja agak diselesaikannja, poelanglah ia dengan
boeroe-boeroe. Karena pada tiap-tiap hari, apabila ia pada
malamnja ,,djaga malam’’, ia diizinkan oleh indoek
semangnja oentoek tak oesah masoek kantor, apalagi
karena kepalanja sendiripoen dirasainja sangat pening,
maka dilandjoetkannja sadjalah tidoernja itoe diroemahnja
sendiri.

Petang hari baroelah ia terdjaga, dan setelah ia mandi
serta bertoekar pakaian, dirasainja badannja segar kembali
sebagai sediakala; pikirannja tjerah bagai keadaan tjoeatja
‘alam ketika itoe: simboer-limboer koening lembajoeng
berhamboeran warna dengan sedjernih-djernih  dan
sebersih-bersihnja; ataukah karena telah ada ketetapan
hati maka pikirannja setjerah itoe ? O Sri

Kemoedian keloearlah Achmad meninggalkan roemah-
nia. Langkah jang ringan serta toedjoe jang tetap itoe
segera djoega membawa dia keroemah Sri, gadis jang
sedjak lama memenoehi djiwanja.

Kebiasaannja, apabila Sri melihat pemoeda itoe datang
berkoendjoeng, disongsongnja ia  dipintoe masoek
kepekarangan. Soedah itoe baroe dibawanja naik
keserambi hadapan serta dipersilahkannja doedoek.
Dalam antara itoe senjoem dan kilat mata gadis itoe
selamanja menoendjoekkan ketoeloesan hatinja.

Tetapi sekali itoe Sri tidak demikian lakoenja, segala
perboeatannja menoendjoekkan, bahwa ia sedang berada
dalam keadaan goegoep, dan kadang?® apabila Achmad
bertanja, ia terkedjoet, djawabnja jang tidak-tidak sadja.
Semoea itoe segera djoega terasa oleh Achmad. Setelah
agak lama Sri dalam hal demikian, achirnja karena ingin
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hendak mengetahoei, Achmadpoen bertanjalah kepadanja:
nori, katakanlah kepadakoe apa jang telah terdjadi.
Kelakoeanmoe pada petang ini sangat berlainan dari
jang biasa Katakanlah Sri ...... Hie

., Achamd ...... I

»Ja, Sri, katakanlah. Siapa tahoe barangkali dapat akoe
menolongnja’’.

Sedjoeroes kedoeanja hening. Tiba-tiba dengan soeara
perlahan-lahan dan ragoe-ragoe berkatalah gadis itoe:
slkandal o Hamid baroe sadja poelang dari sini ....!"

,,Hamid 7"

wla memmta dinda djadi Istevinjaiisisy

nHamid...."" soeara Achmad hampir? tiada terdengar.

na, ia menjata<an tjintanja kepada dinda &
nla tjinta kepadamoe, ’dik! Koe oetjapkan selamat
padamoce kedoea

,, Tidak kanda, tidak. Hamid meninggalkan roemah ini
sebeloem ia mendapat djawaban dari dinda ...... o

"’

......

aRjadisea s dinda & S "" kata Achmad. Soearanja.
penoeh kembaliidengan harapan. ......... .0 il
Kedoeanja  hening poela, masing-masing dengan

pikirannja jang redoep bagai hari dimoesim hoedjan.
Sekeliling  merekapoen hening, hanja dikedjaoehan
terdengar deroe sepeda-motor jang makin lama makin
njata boenjinja, makin lama makin dekat. Kemoedian
dengan soeara jang gemoeroeh berhentilah doea motor-
sepeda-span dihadapan pintoe pekarangan roemah gadis
itoe. Kedoea anak moeda itoe terkedjoet tampaknja,
lebih-lebih lagi ketika doea orang agen polisi dan scorang
komisarisnja, lengkap dengan sendjatanja, toeroen dari
kenderaan itoe laloe masoek kepekarangan Sri.

»Achmad !"' seroe Sri ketjemasan, ,,mengapa

»Diam-diam 'dik.. O iboe, tidak ada apa-apa boe.. !

nAchmad, kata boe Sri dengan tjemas, ,,ada apa.! Mana
Ajah ?” .

Tidak ada apa-apa boe ...... " djawab Achmad, laloe
datanglah ia mendapatkan polisi itoe.

»loean jang bernama Achmad ?"’ tanja komisaris
dengan angkoeh dan kasarnja.

,,Benar, toean ! Apa kehendak toean 2"’ djawab Achmad,
singkat dan sigap serta sopan.

»0O, djadi kowe Achmad. Bagoes kowe toeroet
sama kami kakantor polisi. .

»Apa sebab saja mesti ikoet ?"’

»Djangan banjak bitjara, tidak ada tempo. Nanti disana
kowe tahoe sendiri !"

»Baik !"’ djawab Achmad dengan pendek. la menoleh
kepada Sri dan iboenja.

»Achmad 1"’ teriak Sri. Moekanja poetjat lesi. |a berpe-
gang kepada iboenja, seloeroeh badannja gementar ; djika
sekiranja ia tidak bertopang kepada iboenja, tentoe tak
koeasa ia berdiri lagi.

»Achmad !”’

»» I1dak apa-apa, dinda. Sebentar kanda kembali

Beloem lagi ia habis berkata-kata itoe, maka komisaris-
poen menolakkan dia dengan kasar keloear pekarangan
dan dinaikkan kesalah satoe dari kedoea sepeda-motor
itoe. Sebentar kemoedian motorpoen menderoe-deroe
lagi. Sebeloem berangkat, Achmad menoleh sambil ter-
senjoem kepada Sri dan iboenja.

»Achmad ..... . !"" teriak Sri dengan soekar soearanja.

Tiba-tiba meloentjoerlah . kedoea sepeda-motor itoe
membawa Achmad kekantor polisi.. ..

1

......

"

(Akan disamboeng)
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Film /'any dinanti-nantikan ! !/
ZSOEKA-DOEKA PELADJAR-WANITA"”
LONNA NO KJOSITSOE"

FILM TOHO.

Josjija Noboeko, poedjangga
poeteri

Penoelis Soenario : Jamazaki Kenta,

Dipimpin oleh: Abe Joetaka.

Karangan :

Pelakoe:

Todorokiriis Ve i Tjiba Satjiko
IRojamal Giestiinic b Takesjita Tjijeko
0356600 000G000000 . Hara Setsoeko
iNimoera e s Kiritatji Noboroe
tHanjoek fi v SHiasies Kanda Tjizoeko
Hosoja e o Tsoebaki Soemije
Thoekiii s, . Satomi Aiko

(Nama-nama jang tertoelis disinl ialah
menceroet tjara Nippon ja'ni nama ke-
loearga didahoeloekan, kemoedian baroe
nama ketjil.)

TJERITA RINGKAS :

Bockan kebetoelan, bila kita melihat film
ini dengan tiada sengadja teringat lagi kila
kepada film ,,Girl's Dormitory” jang di-
mainkan oleh Simone Simon atau kepada
Jilm ,,7 Mddel im Boote” jang dimainkan
oleh Karin Hardt. Sebab boekankah kedoeca
film tsb. menggambarkan djoega kehidoepan
peladjar-peladjar  wanita, membawa kita
toeroet merasakan poela  kesedihan dan
kegirangan jang silih berganti seperti terlintas
dilajar poetih, ketika kita melihat film-film
itoe entah beberapa tahoenlah jang silam.
Memang ada persamaannja dengan film
jang akan kita lihat sekarang ini: ,,SOEKA-
DOEKA PELADJAR-WANITA”, tetapi
alangkah banjaknja poela perbedaannja.

Perbedaan jang sekiranja dipoelangkan
kepada rasa dan tjita, kita rasakan sebagai
akibat pertoekaran zaman djoega adanja.

Didalam zaman baroe ini, diwaktoe setiap
poetera dan poeteri dengan kejakinan dan
keinsafan jang sedalam-dalamnja ingin hendak
memberi tempat jang lajak kepada Bangsa dan
Tanah Airnja, haroeslah hendaknja tiap-tiap peris-
tiwa jang berlakoe dihadapan mata semangatnja
mempoenjai sesoeatoe arti baginja. Dimana-
mana sadja haroeslah pandai ia menangkap dan
mempergoenakannja sekall, apa jang akan
dan sanggoep mendorongnja hemoeka goena
berdjoeang senantiasa bagi Noesa dan Bangsa,
bagi Asla, bagi Doenia,

Dan bilamana pergi menonton jilm ini,
djanganlah hendaknja kita melihat dengan
mata, mendengar dengan telinga sadja,

melainkan hendaklah kita seakan-akan melihat
bajangan  diri sendiri dikala bertjermin
dikolam jang djernih-bening.

+SOEKA-DOEKA PELADJAR-WANI-
TA”. Film ini seolah mempersilahkan kita
masoek keroeangan beladjar disekolah Tabib
Tinggi. Poeteri di Tokio. Seakan terasa oleh
kita soeasana disana, seakan terdengar oleh
kita degap-degoep djantoeng peladjar-peladjar
tengah goeroe besar mengoeraikan sesocatoe
memboekakan lagi alam pengetahoean jang
selama ini masih gelap-kelamat bagi mereka
itoe, seakan tertjioem oleh kita baoe-baoe
obat-obat jang ada disana. Kita akan melilat
betapa pergaoelan disana. Gelap menghilang,
terang tjoeatja, sesoedah panas terik toeroenlah
hoedjan membasahi boemi, docka dan socka
poen bersilih ganti!

Dan soenggoeh mesra dapat kita rasakan
perasaian Rojama, jang hanja kenal kepada
kewadjiban, jang hanja tahoe akan tjita-tjita-
nja, Rojama jang pada lahirnja selaloe
menampik dan mendjaoeh, hingga menimboel-
kan salah faham diantara teman-temannja.
Tetapi dibalik air moeka jang tiada beriak
itoe, dibalik sikap jang Keras itoe tersem-
boenji hati jang moerni, terbentang djiwa
jang loeas, jang dermawan dalam kasihnja
terhadap teman-temannja. Maka semakin
dalamlah  kejakinan kita, bahwa tiada
selamanja dari gerak-gerik loear, dari tingkah
lakoe, oetjapan kata, dari lahirnja berarti
kita dapat mengenali orangnja, sebab pada
hakikatnja manoesia itoe mempoenjai sifat-
sifatnja tersendiri jang hanja dengan rasa
kasih dan toeloes djoea baroe moengkin sekali
dapat kita ketahoei.

Kita ambil misalnja Todoroki, gadis jang
menggantoengkan tjita-tjitanja setinggi langit,
kemoedian dikedjar sedapat-dapatnja. Di-
boektikannja, bahwa tiada rintangan jang
bisa mematahkan soekmanja. Dengan ber-
tekoen, dengan bergiat tjita-tjita mestilah
tertjapat.

Tiadalah akan dilandjoctkan pembitjaraan
tentang masing-masing gadis jang tampak
difilm ini. Hanjalah dengan melihainja
djoca baroe dapat dirasakan senikmat-
nikmatnja. Pemandangan ini tidak akan
lengkap, djika tidak dikoentji dengan meminta
perhatian kepada soeatoe scéne dalam film
ini jang sepandjang pendapat kita menggetir
tali djiwa poetera dan poeteri Indonesia.

Soeatoe scéne jang membajangken arti jang
dalam benar, terlebih-lebih agaknja bagi
peladjar Ika Daigakoe disini.

Apabila ditanjakan kepada Tjing, peladjar
wanita dari Tiongkok, berapa djoemlah
dokter dinegerinja, maka setelah diterangkan,
bahwa di Tiongkok sedikit amat kaoem dokter
ialah 1 dokter bagi tiap-tiap 91000 orang
pendoedoek, sedangkan di Nippon bagi tiap-
tiap 1200 orang dioentoekkan seorang dokter,
laloe dengan menoendoekkan kepala Tjing
berkata : ,,Saja sangat maloe I”

Perkataan jang dioetjapkan perlahan-lahan,
didengar  sekali dengar sebagai tanda
kelemahan, tetapi pada hakikatnja adalah
mengandoeng tenaga jang maha koeat, niatan
jang menjala-njala oentoek memadjoekan
Tanah Air. Bagi kita angkatan jang paling
moeda oetjapan gadis Tjing itoe seolah-olah
langsoeng teroes tepat kehati kita. Insaf akan
kelemahan, tetapi pertjaje akan tenaga
teroena-gembira serta jakin dan tegap hati
oentoek berdjoeang mengatasi semoea kele-
mahan, mendjadikan diri koeat lagi kokoh.
Dan adakah jang lebih meresap dewasa ini
kedalam kalboe angkatan jang paling moeda
kata-kata gadis Tjing: ,,Pemoeda wadjib
memadjockan Negeri ?”.

Maka apabila pada achir film ini kita
lihat pesawat terbang jang ditoempangi oleh
Tjing memboeboeng keangkasa, apabila
pesawat jang membawa Tjing ketanah airnja
lantjar dan gemoeroeh melajang mengedjar
tepi - langit, maka bagi kita angkatan jang
paling moeda adalah hal itoe soeatoe lambang :
Tanah Air toeloes dan rela, gelisah menantikan
kedatangan poetera serta poeterinja jang akan
mendjoendjoeng tinggi deradjat Bangsanja!

Sesoenggoehnja, ,,SOEKA-DOEKA PEL-
LADJAR-WANITA”, inilah soeatoe
superfilm !

Sekolah Tabib Tinggi Poeteri di Tokio,
taman bagi- wanita gelisah-belia, tempat
menegoek ilmoe pengetahoean ......

Disana ditingkat ke-4 diantara semoea
peladjar terdapat serombongan jang terdiri
dari 7 gadis: Todoroki, Rojama, Tjing,
Nimoera, Hanjoe, Hosoja dan Iboeki.
Mereka itoe mempoenjai harapan jang baik
boeat masa jang akan datang. Masing-masing
bermimpikan tjita-tjitanja dan dalam pada
itoe kenjataan tiada pernah loepoet dari
mata kalboenja Teroetama Rojama
adalah seorang peladjar jang radjin sangat.
la telah loeloes oedjian ,,senken’’. Ini
berarti, bahwa ia memasoeki Sekolah
Tinggi dengan djalan jang istimewa, mem-
boektikan poela, bahwa ia seorang jang
tjerdas dan tadjam otaknja. Selaloe hari
ia giat beladjar, terkadang menjisih-njisih

— Paberik Tencen =

2,#HONG GWAN"
AP ONTA” |

Bokyo Doori 23 — Telp. 32
'{ TOELOENGAGOENG
|

Pengoeroes: TIAN HONG GWAN

KWEE TJOE KHING

PAREE — TOELOENGAGOENG

°
Peroesahaan
BEDAK, PERMEN I
DAN SABOEN

———— HOTLEL —

'H. OEWA” & , ASIA”

Belakang Kebon 1 — Telp. 68
L SEMARANG ———
Berdiri sedjak tahoen 2558

Ada satoe-satoenja hotel jang
ternama terletak dipoesat kota,
dekat antero pangkalan dagang
dan segala perhoeboengan.
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Peladjar«wanita, toedjoch sedjadjar, seia sekata !

t A DR &E

mengendiri, hingga ia tidak begitoe amat
disoekai oleh teman-teman lain dari
rombongan itoe.

Lebih-lebih Nimoeralah jang sela-
loe menentang keras kepadanja. Pernah
terbit pertengkaran antara mereka ber-
doea, ketika terdjadi soeatoe peristiwa
jang mengenai diri |boeki.

Beberapa hari kemoedian salah seorang
dari rombongan itoe mengalami soeatoe
peristiwa sedih. Iboe Han j o e meninggal
dengan tiba-tiba, hingga ia terpaksa boeat
sementara poelang keroemah. Sebaliknja
Hanjoe dari sana Rojamalah — diloear
segala doegaan — datang menghiboernja,
menoendjoekkan boedi persaudaraannja.

Tibalah liboeran moesim panas, liboeran
jang penghabisan dalam kehidoepan mereka
sebagai maha siswa. Oedjian penghabisan
telah dekat. Nimoera tidak hendak poelang
keroemahnja di Hokkaido, tetapi siboek
beladjar sehari-hari, soepaja menjiapkan
diri. Begitoepoen diroeangan beladjar,
maha siswa beladjar dengan soenggoeh-
soenggoeh. Pada soeatoe waktoe terbit
pertikaian toetoer antara Rojama
dengan Todoroki.

Memang Rojama pandai, hingga malah
ia dapat oeang sokongan dari pemerintah,
tetapi dalam ilmoe tabib praktek terpaksa
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ia mengalah kepada Todoroki jang tenang
dan tegas dapat mengoeraikan sesoeatoe.
Hal jang demikian terboekti pada salah
satoe college, tatkala memeriksa seorang
sakit. Rojama ternjata tidak benar
pendapatnja, menjebabkan ia berpoetoes
asa dalam vak ilmoe tabib praktek.

Waktoe oedjian telah hampir. Todoroki
djatoeh sakit influenza, tetapi dalam hatinja
ia tiada djoea maoe kalah kepada Rojama.
Gelisah dan bertekoen ia teroes beladjar.
Dengan tiada disangkanja pada soeatoe
hari -ia menerima dari Rojama boekoe
tjatatan jang amat teliti dan rapi tentang
ilmoe penjakit-dalam, vak mana bagi Todo-
roki soelit djoea ..... :

Waktoe berdjalan
tamat tibalah !

Bagaimana kesoedahannja?

Nomor satoe ialah Rojama dan nomor
doea Todoroki. Dengan demikian mereka
telah tamat sekolah dan kelima gadis jang
lain itoe semoeanja mendapat angka-angka
jang bagoes. Pada oepatjara penjerahan
idjazah jang besar serta menggirangkan
hati Todoroki jang mendjadi wakil moerid,
seraja Rojama jang mengoetjapkan pidato
perpisahan. Diantara tamoe-tamoe jang
banjak itoe agaknja tiadalah jang lebih
berbesar hati dari iboe Rojama dan tiada-

teroes. -Oedjian
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Tengah asjil mendengarkan ocraian diroeangan beladjar.
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lah kehormatan jang lebih tinggi bagi diri
pengasoeh Todoroki jang djoega hadir
mewakili iboe Todoroki jang soedah ta’
ada lagi. Kini Rojama bermaksoed hendak
memperdalam  pengetahoeannja dilabo-
ratorium sekolahnja, begitoe djoega halnja
Todoroki tapi dilaboratorium Sekolah
Tabib Tinggi di Kjoto, sedangkan kawan-
kawan lainpoen telah menetapkan poela
haloeannja. Masing-masing menempoeh
soeatoe djalan oentoek mengedjar ilmoe
pengetahoean,

Hanjalah Hanjoe jang koerang beroen-
toeng, karena keadaan keloearganja jang
mengalami kesedihan.

Pada soeatoe hari segenap anggota
rombongan itoe telah berkoempoel di-
roemah Iboeki boeat melepaskan Tjing
jang akan poelang ketanah airnja, Tiongkok,
dengan memikoel kewadjiban jang berat,

Achirnja tibalah sa'atnja Tjing diantarkan
kelapangan terbang oleh teman-temannja
jang merasa berat oentoek berpisah.
Oectjapan penghabisan! ...... soeara
tertahan-tahan pandang jang

......

penoeh arti .... Tjing meminta diri ....
teroes, teroes pesawat terbang naik
keoedara ...... meninggi ...... men-
djaceh ...... menghilang !
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Iboe bertanak nasi bagi kami = Haha wa gohan
WO ware-ware ni

nimasu. d.s.b.

d. Dijika hal itoe tidak akan mendatangkan kekeliroean,
dalam bahasa Nippon seringkali tidak diseboetkan se-
bahagian dari kalimat jang soedah terang, terlebih-lebih
ketika bertjakap-tjakap, misalnja :

Datangkah toean kemari? Koko e kimasu ka 2 = Datang-

kah kemari?

Peladjaran Ke-11. Saja datang :
- Kimasu = Datang,
a. Hafslkanlah : i

kimben = radjin e. Soepaja lebih moedah dapat dihafalkan, moelai dari se-
asa hyaku = pagi-pagi karang semova kalimat? tjara Nippon alan disalin poela
yuka = lantai dibawahnja kedalam bahasa Indonesia. Ketika menghafal,
haku e licidpot baiklah toean® peladjar menoetoepi salinan jang sedang
sara = puing dipeladjari.
arau = mentjoetji
uki = moesim hoedjan : J. 1. Ano kodomo wa kimben desu; asa hyaku ano hito
ame ga furu = datang (toeroen) hoedjan wa yuka wo hakimasu, ya sata wo araimasu. 2. Uki ni
michi = djalan Djakaruta de takusan no ame ga furimasu ; takusan no
natu = m,e’,“,dladl michi wa doro narimasu. 3. Chichi wa nani wo kaimasu
doro = betiek ka? 4. Hon to kami wo ani ni kaimasu, 5. Akai hankechi
kau : = membeli wo kaimasu ka? 6. Kaimasen; mo kane ga arimasen.
hankechi = sapoe tangan 7. Amatu-kun wa biyoki desu; kyo kare wo gakko e
mo = lagi, djoega ikimasen. 8. Anata wa aschita koho e kimasu ka?
kyo = hari ini 9. Kimasen, 10, Watakushi no shimbun wa asa kimasu.
e =ke : r1. Watakushi wa asa shinbun wo yomimasu. 12. Ano
iku S beLs hito wa mainichi sakana wo torimasu. 13. Kare wa sahana
Ama.tu-kun = sxlAmat wo ichiba de wurimasu, 14. Haha wa kirei na kimono
aschita = bésok wo imoto ni kaimasu. 15. Nippongo wo hanasemasu ka ?
kuru = datang 16. Suhoshi hanasemasu, 17. Tabako wo nomimasu ka?
YO o n_1embat1.a 18, Yamada San wa ashita anata no uchi e kimasen.
mainichi = tiap hari 19. Koho e kimasu ka? 20. Kantoru e kimasu. 21. Ashita
toru = menangkap ichiba de nami wo kaimasu ka? 22. Shabon to burashi
ichiba de = dipasar wo kaimasu. 23. Ashita no asa chichi ni tegami wo
de = di, didalam, pada kakimasu ; jitensha wo negaimasu. 24. Anata wa mo
uru = mendjoeal jitensha wo kaimasu ka? 25, Hai watakushi no jitensha
hanasu = bitjara wa toshiyori ni narimasu.
nomu = minoem
shabon = saboen g. 1. Anak itoe radjin; pagi-pagi ia meniapoe lantai dan
burashi = Sikat . mentjoetji piring. 2. Dalam moesim hoedjan banjak
kaku = menoelis hoedjan toeroen di Djakarta, banjak djalan® mendjadi
negau = meminta bétjék. 3. Apakah jang ajah beli? 4. Boekoe dan kertas
rury = memasak oentoek kakak. 5. Toean belikah sapoetangan mérah itoe ?
va = dan 6. Tidak (saja beli); saja tidak ada oeang lagi. 7. Si

b. wo ialah kata pengiring bagi toedjoean, misalnja:

Amat sakit ; hari ni ia tidak pergi kesekolah., 8. Datang-
saja membatja soerat kabar. watakushi wo shimbun

1 kah toean bésok kemari? 9. Tidak (datang). 1o0. Soerat
wo yomimasu. babar saja datang pagi. 11. Saja membatja soerat kabar
watakushi wo gohan wo pagi-pagi. 12, Orang itoe setiap hari menangkap ikan.
tabemasu. 13, Ia mendjoeal ikan dipasar, 14. Iboe membeli’badjoe
¢.  Ni disertakan pada keterangan toedjoean, jang memakai bagoes oentoek adik. 15. Pandaikah toean bitjara Nippon ?
kepada, oentoek atau lagi, oempamanja : 16. Sedikit. 17. Minoem rokokkah toean? 18, Toean
Saja berikan boekoe kepada toean = Watakushi wa hon Yamada bésok tidak datang keroemah toean. 19. Da-
wo anata ni age- tangkah toean kemari? 20. Saja datang kekantor. 2r1.
masu. Apakah engkau beli bésok dipasar? 22. Saboen dan sikat
Ajah membeli boekoe oentoek saja = Chichi wa hon wo (saja beli). 23. Bésok pagi saja menoclis soerat kepada
watakushi ni kai- ajah ; saja minta sepéda. 24. Engkau membeli sepéda

masu, lagi ? 25. Ja, sepéda saja soedah (djadi) oesang.

saja makan nasi

m{ YL = -

Z-IN-3 T A8 s -

supm RADIQ SO0ODANSHC
WF~ P =

TIDA BISA DILOEPA
Bcglluc banjak oetjapan dan
beriboe® pemakai M INJ A K
RAMBOET DAN M.
NJAK KEMIRI Tijap 2 ANAK
Bikin ramboet soeboer, dan
gemoek, lemes djaga ron-
toknja ramboct dan lain?.

i mmc DI

#

Bisa dapat beli di seqala tempat.
* 1 Botol dari 100 gram a f. 0. 20
V1. . 50, £0.12Y,
= > 1, . 30, 10,071,
Agen.besar KIAN GWAN KONGSI
Poesat PENDJOEAL ROEMAH OBAT TIONG-HOA
JO TEK TJOE

KWITANG 2 TELEPON DKT. 855 DJAKARTA,

/00? /m’lllﬂﬂdé'/(d//

MOLENVLIET OOST 6‘

- TEL+500 BT.
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M. H. AHMED,
Gedempte Spinhuisgracht 73
Tel. DJAKARTA-KOTA 1192

Djangan harimau
membanding gadjah!

Bis kerbau!

LIE LIONG TOH

PEKIRINGAN 100 TELP. 77 TJIREBON

Adalah agen dari hasil boemi seperti:
KATJANG TANAH,
BERAS, DAN LAIN2

Djika toean-toean perloe,
haraplah berhoeboengan
kepada alamat terseboet

£ SELAMANJA
rzﬁ‘ MENJEDIAKAN
i BOEKOE2PENGETAHOEAN

DALAM SEGALA BAHASA




Bidal Nippon jang bersamain
artinja dengan Bidal-Indonesia
1uF2P F 320 =&
Zwhy s aAFO¥
Olah: St. P. Boestami

KIKOE WA ITJIDJI NO HADJI,
- e B M 1€ MG e A NV
KIKANOE WA MATSOEDAI NO HADJL.
Fhx 2 2934 2 Ny

I Peroempamaan Nippen ini bersadja’, matiam Tgerimdam
Indonesia; djadi sedap dibatja, dan sedap didengar.

Artinja scpatah? lata, ja’'ni: Xikoe=mendengar;
tetapi didalam kalimat diatas artinja ,,bertanja’. Itjidijl
= sementara waKktoe atau satoe waktoe.
No =poenia danhadji arrinamaloe. Kikanoe
= tidak mendengar; tetapi didalam kalimat diatas
artinja tidak bertanja Matsoedai=scla-
manja atau selama-lamanja. No=poenja dan
hadji=maloe.

Djadi soesoenan kalimatnja menoeroet bahasa Nippon:

Bertanja, satoe waktne poenja maloe.
Tidak bertanja, selama-lamanja poenja
maloe.

Djika disoesoen kata-katanja menoeroet kalimat Indonesia,
begini boenjinia: Kaitau bertanja hanjassekali
menanggoeng maloe, Djika tidak bertanja,
selama-lamanja menanggoeng maloe,

Peroempamaan Nippon diatas sama maksoednja
dengan Peroempamaan Indonesia, jang boenjinja:
. Maloe bertanja. sesat didjalan. 2. Enggan
bergalah, hanjoet serantau.

Adapoen tafsir Peroempamaan Nippon itoe, ja'nl : Djikalau
kita enggan bertana tentang sesoeatoe hal, jang tidak kita
ketahoci, hanja ketika bertanja itoeiah sadja kita merasa
maloe ; karefa orang boleh menganggap kita bodoh, pitjik
pengetahoean tentang hal jang ditanjakan itoe. Tetap kalau
kira tidak soeka bertanja, laloe dikerdjakan sadja sesoeatoe
pekerdjaan dengan ,membabi boeta' atau ,mem-
boeta toeli'” dan pekerdjaan itoe salah, tentoelah kita
akan mendapat malce lebth lama; sebab njata dan terang
kebodchan kita. D2n bolek djadi poela mendatangkan
keroegian besar kepada Fkita; sctidak-tidaknja ,,roegi wak-
toe'’; tetapi tidak moestahil kita akan roegi wang dan harta.

Demikianlah poela tafsirnja Peroempamaan Indonesia

wMaloe bertanja sesat didjalan.

Adapoen artl Peroempamaan Indonesia ,Enggan ber-
galah, hanjoet serantau, ja'ni: Orang jang naik
perahoe disoengai, kalau ia tidak soeka mempergoenakan
galah oentoek menolak dan oentoek penahan perahoenja,
ta' dapat tiada ia akan hanjoet kerantau, jang sebelah
hilir dari pada rantau jang dikehendakinja oentoek
melaboehkan perahoenja. Hal itoe akan meroegikan kepa-
danja, setidak-tidaknja akan mengesalkan hatinja; dan tidak
moestahil poela mendatangkan bahaja kepadanja.

Enggan bergalah dikiaskan kepada enggan
bertanja, malas bertanja atau mz2loe ber-
tanja. Hanjoet serantau dikiaskan kepada sesat
berdjalan, salah bekerdja atau mendatang-
kan roegl

Djadi tafsirnjapoen samalah denzan Peroempamaan Nippon
diatas dan sama poela dengan Peroempamaan Indonesia jang
pertama diatas.

Peroempamaan2 itoe dioetjapkan, apabila orang salah
melakoekan scsocatoe pekerdjaan, karena tidak bertanja
kepada orang iang faham mengerdjakan dia atau kepada jang
soedzh biasa mengerdjakan pekerdjaan sematjam itoe, oentoek
menjesali orang itoe. Atau dioetjapkan ocentoek mengane
djoerkan kepada tiap®> orang, bahws wadjiblah mereka
bertanja lebih dahoeloe oentoelc melakoekan sesoeatoe
pekerdjaan jang beloem pernah dikerdjakannja, soepaja ta’
salah jang dibocatnja. Haroes bertanja menempoeh sesoeatoe
djalan, jang beloem pernah ditempoehnja, soepaja djangan
sesat atau kesasar. Wadjib bertanja melakoekan sesoeatoe
perkara, soepaja djangan terbalik da'wa kepada jang menda’wa
dan sebagainja, apa lagi ,,bertanja itoe'' tidak akan membeli,
tidak akan membajar dan tidak poela akan menambahi beban,
pada hal faédahnja amat besar.
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(Terbit 2 x scboelan,

Harga satoe

Pemimpin penerbit

Djawa Baroe (14)
Terbit pada 15 Djoeni 2603. 3

tiap? tgl: 1 — 15.)

H. Nomoera
0.20

f
(Dibajar lebih dahoeloe)

Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
Molenvliet O. 8, Djakarta
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Djokja

Tempat Minta Berlangganan

Dimana-mana tempat agen Djawa Sjinboen
Dimana-mana tempat agen Asia Raya

“®  Socrabaja adm : ,Socara Asia”

b Bandoeng amd : ,,Tjahaja”

adm : ,,Sinar Matahari”
Semarang adm : ,,Sinar Baroe’
Dimana-mana tempat Toko? Boekoe
Kantor Djawa Sjinboen
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TIAN HOK DIIE

,RADIO SOODANSHO"
@

DJALAN SHOWA 37-39
MIEAT D@ 1E N

Khing Lam Hoo

Djalan Canton 1 — Telp. 208
MADIOEN

Berdagang segala
hasil boemi, kopi,
kedele, ikan asin
dan lain-lain.

,TJAN LIANG SAN KONGSIE”

DJALAN KLENTENG 16
TELEPON 162—191

KEDIRI
v

BERDAGANG ROEPA-ROEPA
TJITA DAN POLOWIDJOJO

Take
B SRR CKAN

Syowadoori 3
Kk D) SliaR G

Kembang Djepoen 156
° SOERABAIA

ELIOTROPE

DJALAN TOSARI 48 TELP. 5155 DJAK. -/

KWEE JAUW TIJONG

[ GEMBLONGAN 63 — SOERABAIA B
Berdagang :
Bahan-bahan oentoek
keperloean mobil

Mendjoeal :
Boekoe-boekoe pela-
djaran bahasa Nippon

Menjewakan :
Tjikar oentoek bawa
barang dagangan atau
keperloean pindah

TOKO

TENG HONG TJIANG

Too=A-Doori 33 ~— Telp. 107
KEDIRI

BERDAGANG DAN MEMBIKIN
PERKAKAS ROEMAH
KANTOR LELANG

Toko

)

SYOWADOORI 7
KeabkoiDic |- Rl

PABERIK ROKOK

o'tY
,’M e

ASAHI DOORI 30 — TOELOENGAGOENG

(gO£O

[N Bl Wl

DJALAN KLENTENG 90
® TELP. 149 — KEDIRI

Berdagang barang? besi dan lain®

 Bechoeboenganlah dengan.

— S EKAR" —

(SEDYO KAWOELO RAHARDJO)
MiA-G CE/T AN

Senantiasa menjediakan tenaga
oentoek kepentingan pendoedoek
Magetan-ken.

Sebagai badan perekonomian soe-
dah mempoenjai perhoeboengan
dimana-mana tempat.

»Orang bisa loepakan
TOKO KERSEN
. (Sekarang ganii nama
l ’ TOKO KINSEN),
tapy VAR iapoenja.. . ..
Kocwe? dan Kopinja...??

Ta’ moengkin (Dilalatkan)

So desuka 77...... Silahkan tjoba I 1|
TOKO KINSEN
Pasoeketan 63 -~  Tjirebon

0 Al
Zf@ﬁﬁfm MENGETIK dax

mofus TIEPAT (STENO). sochar
rn mendapal ) pt:zjtyﬂaﬂ

AMBILLAN PELADJARAN PADA!

BRAWIDJAJA Gi5e i

~KAKYO SOKAI"

fwa Kiauw Tjong Hwee

Tiabang:
MAGETAN

WONOSOBO-KEN
KOBAI HAIKYU KUMIAI

j P.P.K.R. Tel. Ws. 33

: WONOSOBO
Perhoeboengan dan memberi
perantaraan  mendjoealkan
hasil* peroesahaan dan hasil
boemi pendoedoek Asia.

Mengeloaarkan ke(jap

TJAP BANTENG JANG LEZAT




KEWADIJIBAN
KAOEM ISTERI

Boekan tjoema haroes
pandai merawat ketjan-
tikan moeka, tetapi djoega
haroes pintar poela mera-
wat bagian jang terpenting.
Banjak isteri tidak dapat-
kan ketjintaan sepenoehnja
dari sang soeami, karena
isteri itoe tidak mengerti
bagaimana haroes mendjaga kesehatan dan ketjantikannja.

DJAMOE PENGIKAT HATI
(boeat diminoem) seboengkoes .... f 0.10

TABLET MOERNI
. (boeat dipakai loear) satoe dos bd. f 2.—

Adalah doea serangkai jang dapat mening-
gikan deradjatnja kaoem isteri, sehingga
tidak ketjiwa dalam anggapan sang sceami.

Mintaklah kelerangan hari ini djoega pada semoea !

Toko Diars-me Tjap "D]AGOH diseloeroeh Djawa

,MADIOEN SYU SEIMAIGYO KUMIAI"
MADIOEN

Paberik Beras:

»wHAP TJHOEN" Madioen
»DJIE TIHIANG BOO” Madioen
»ONG KIM PONG” Madioen
,GEDORO" Walikoekoen
wNGADIREDJO" Ngawie

»TAN YOK KIE KONGSIE' Walikoekoen

KEDIRI SYU-BEIKOKU OROSIURISYOOQ KUMIAI
e Demimpin: KHO KING SIOK =

Anggota-anggota :
KEDIRI

TAN LIANG SAN KONGSIE
TAN LIOE HONG

Toko POESAT

SAM HAP KONGSIE

SOEN AN HOO

HONG EK KONGSIE

NIO DJOE TIAN

TJIOE TJIONG TJIEM

LIEM HAM DjIAUW

PARE

SIN TIONGHOA KONGSIE
EK HWA HOO
PEK SWIE HOEN

NGADILOEWIH
LO SWIE HIAN

SAMBI
NJONJA TJIOO PING AAN

NGANDJOEK

Toko TJHOEN AAN
PERDI RAHAJOE

KERTOSONO
GWAN LIE KONGSIE
SAM HAP KONGSIE tjabang Kertosono
TJIOE HOK SING

TOELOENGAGOENG

HAP LIANG TJAN

TAN KING HIAN

OEl HWIE NIAUW
Toko TING SIN

HONG GUAN KONGSIE
LIEM KEE THOO
PERDITA

BLITAR
SIN TIONG SING
PERDIB
GOEN GWAN
WAN HOO KONGSIE
TJOA TJHAN KWIE
KWA SWIE BIE
LIEM LIANG DJWAN
M. ABDULLAH

WLINGI

HAP HWAT HOO
TAN HONG BING

TRENGGALEK
PERDIE




